Jurnal Muara Ilmu Ekonomi dan Bisnis ISSN  2579-6224 (Versi Cetak)
Vol. 8, No. 2, Oktober 2024 : hlm 543-558 ISSN-L  2579-6232 (Versi Elektronik)

PERAN EFIKASI DIRI SEBAGAI MEDIATOR PENENTU INTENSI
BERWIRAUSAHA

Hosella Angelene!, Ida Puspitowati*

! Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tarumanagara, Jakarta
Email: hosella.115210069@stu.untar.ac.id
2 Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tarumanagara, Jakarta*
Email: idap@fe.untar.ac.id

*Penulis Korespondensi

Masuk : 22-07-2025, revisi: 28-10-2024, diterima untuk diterbitkan : 31-10-2024

ABSTRAK

Rasio wirausaha di Indonesia yang masih rendah, yaitu 3,47%, menunjukkan kebutuhan peningkatan wirausaha,
terutama di kalangan terdidik, sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk
menguji secara empiris pengaruh pendidikan kewirausahaan, pola pikir kewirausahaan, dan kreativitas terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa di Jakarta Barat dengan efikasi diri kewirausahaan sebagai mediator. Pemilihan
sampel menggunakan metode non-probability dengan teknik purposive sampling. Sampel berjumlah 210 mahasiswa
dari empat universitas swasta di Jakarta Barat yang telah menerima atau sedang menempuh pendidikan
kewirausahaan serta terlibat dalam aktivitas kewirausahaan. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring dan
dianalisis menggunakan structural equation modeling dengan SmartPLS 4. Penelitian ini menemukan pengaruh
yang signifikan antara pendidikan kewirausahaan, kreativitas dan efikasi diri dengan intensi berwirausaha,
sedangkan, pola pikir kewirausahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap intensi berwirausaha.
Selain itu, pengaruh yang signifikan ditemukan dalam hubungan pendidikan kewirausahaan dan kreativitas dengan
efikasi diri. Penelitian ini juga menemukan bahwa efikasi diri memediasi secara parsial pengaruh pendidikan
kewirausahaan dan kreativitas terhadap intensi berwirausaha. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
rancangan program pendidikan kewirausahaan yang lebih optimal, terutama dalam meningkatkan kreativitas, efikasi
diri, dan intensi berwirausaha mahasiswa.

Kata Kunci: pendidikan kewirausahaan, pola pikir kewirausahaan, kreativitas, intensi berwirausaha, efikasi diri

ABSTRACT

The entrepreneurship ratio in Indonesia, which remains low at 3.47%, highlights the need for increased
entrepreneurship, particularly among the educated, as a driver of Indonesia’s economic growth. This study was
conducted to empirically examine the impact of entrepreneurship education, entrepreneurial mindset, and creativity
on students' entrepreneurial intention in West Jakarta, with entrepreneurial self-efficacy as a mediator. The sample
was selected using a non-probability method with purposive sampling. The sample consisted of 210 students from
four private universities in West Jakarta who had received or were currently undertaking entrepreneurship
education and were involved in entrepreneurial activities. Data was collected through an online questionnaire and
analyzed using structural equation modeling with SmartPLS 4. The study found a significant effect of
entrepreneurship education, creativity, and self-efficacy on entrepreneurial intention, while the entrepreneurial
mindset had a positive but not significant effect on entrepreneurial intention. Additionally, a significant effect was
found in the relationship between entrepreneurship education and creativity with self-efficacy. The study also found
that self-efficacy partially mediates the effect of entrepreneurship education and creativity on entrepreneurial
intention. The results of this study are expected to provide input for the design of more optimal entrepreneurship
education programs, especially in enhancing creativity, self-efficacy, and students' entrepreneurial intention.

Keywords: entrepreneurship education, entrepreneurial mindset, creativity, entrepreneurial intention, self-efficacy

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia, dengan lebih dari 280 juta penduduk, menjadikannya negara dengan populasi terbesar
keempat di dunia (Worldometer, 2024). Jumlah penduduk yang besar dapat menjadi sebuah
peluang yang baik, sebaliknya dapat menjadi suatu tantangan. Peluang tersebut dapat berupa
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potensi untuk meningkatkan produktivitas ekonomi. Sebaliknya, pertumbuhan penduduk yang
pesat membatasi peluang kerja (Triani & Andrisani, 2019) yang pada akhirnya meningkatkan
pengangguran dan menghambat stabilitas sosial serta pertumbuhan ekonomi (Purnamasari,
2024).

Pada Agustus 2023, angka pengangguran terbuka di Indonesia tercatat sebesar 5,32%,
menunjukkan kesenjangan antara keterampilan lulusan dan kebutuhan industri serta keterbatasan
lapangan kerja (Badan Pusat Statistik, 2024). Salah satu langkah untuk mengurangi tingkat
pengangguran adalah melalui kewirausahaan, yang dapat menciptakan inovasi, lapangan kerja,
dan meningkatkan kesejahteraan (Safira & Zahreni, 2021). Menurut Kemenparekraf/Baparekraf
RI (2023), rasio kewirausahaan Indonesia masih rendah, hanya 3,47%, jauh di bawah negara lain
seperti Singapura (8,6%) dan Malaysia (di atas 4,5%) (Smesco, 2023). Agar menjadi negara
maju, rasio ini perlu mencapai 4% (Permana, 2023), sehingga peningkatan intensi berwirausaha
menjadi krusial, terutama di kalangan terdidik, seperti mahasiswa.

Individu yang memiliki intensi untuk mendirikan usaha cenderung lebih siap dan mengalami
perkembangan yang lebih baik dalam menjalankan usahanya dibandingkan dengan individu yang
tidak memiliki intensi berwirausaha (Chrismardani, 2016). Theory of Planned Behavior (TPB)
menjelaskan bahwa suatu intensi dapat dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yakni sikap terhadap
suatu perilaku (attitude toward the behavior), norma subjektif (subjective norm), dan kendali
yang dirasakan terhadap perilaku tersebut (perceived behavioral control) (Ajzen, 1991).

Pendidikan kewirausahaan diyakini mampu mendorong sikap positif untuk memulai usaha
dengan menyediakan pengetahuan dan keterampilan yang tepat (Wirawati ef al., 2019). Li et al.
(2023) mengungkapkan bahwa seseorang dengan pola pikir kewirausahaan, seperti proaktif,
disiplin, fokus, dan mahir dalam bersosialisasi, cenderung lebih mampu untuk mengenali
peluang bisnis dan melihat diri sebagai wirausahawan, yang kemudian mendorong intensi untuk
berwirausaha. Selanjutnya, seseorang dengan kreativitas yang tinggi cenderung memiliki
semangat untuk menjelajahi, menciptakan inovasi, dan mewujudkan ide-ide yang unik dan
individu dengan efikasi diri kewirausahaan yang tinggi akan merasa lebih kompeten dan mampu
untuk memulai serta mengelola usaha dengan baik (Li ef al., 2023).

Penelitian Jiatong et al. (2021) menemukan bahwa pendidikan, pola pikir, dan kreativitas
memiliki dampak positif pada intensi berwirausaha, dengan efikasi diri sebagai mediator.
Penelitian serupa oleh Setiawan ef al. (2023) membuktikan bahwa pendidikan dan pola pikir
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha, namun kreativitas dan efikasi
diri tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Dengan mempertimbangkan perbedaan hasil
dari kedua temuan tersebut yang secara berurut berlokasi di China dan Indonesia, maka
penelitian ini akan meneliti lebih lanjut pengaruh pendidikan kewirausahaan, pola pikir
kewirausahaan, dan kreativitas terhadap intensi berwirausaha melalui efikasi diri bagi mahasiswa
di Jakarta Barat, Indonesia. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang bermanfaat bagi para pembuat kebijakan dan pengembangan kurikulum di perguruan
tinggi, guna mendorong peningkatan intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa.

Telaah Kepustakaan

Theory of Planned Behavior

Kewirausahaan adalah suatu tindakan terencana, sehingga Theory of Planned Behavior (TPB)
merupakan teori yang penting untuk menjelaskan perilaku kewirausahaan (Neneh, 2022 dalam
Wang et al.). TPB yang pertama kali dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen pada 1975 dan
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diperbarui oleh Ajzen pada 1991, menjelaskan bahwa sikap terhadap perilaku, norma subjektif,
dan persepsi kontrol perilaku memberikan pengaruh pada intensi individu untuk melakukan
suatu tindakan (Maullah & Rofiuddin, 2021). Jika seorang mahasiswa memiliki sikap positif
terhadap manfaat kewirausahaan, maka intensi untuk berwirausaha akan meningkat (Ajzen,
1991). Selanjutnya, Dukungan sosial dari keluarga, mentor, atau teman sebaya juga dapat
mendorong intensi berwirausaha, sebaliknya kurangnya dukungan dapat menguranginya
(Joenssu et al., 2020 dalam Soelaiman et al., 2022). Terakhir, mahasiswa yang merasa memiliki
kapabilitas dan sarana yang memadai untuk memulai usaha cenderung memiliki intensi
berwirausaha yang lebih tinggi (Ajzen, 1991).

Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan didefinisikan sebagai program yang berfokus pada aspek
kewirausahaan yang bertujuan untuk mempersiapkan bagi mahasiswa dengan kompetensi yang
dibutuhkan (Prawesti & Cahya, 2024). Menurut Wardani dan Nugraha (2021), pendidikan
kewirausahaan didefinisikan sebagai sarana pembelajaran yang memperkenalkan peserta didik
pada pengetahuan dan keterampilan di bidang kewirausahaan.

Pola Pikir Kewirausahaan

Pola pikir kewirausahaan didefinisikan sebagai sikap dan kepercayaan diri untuk mengambil
risiko, berinovasi, dan menemukan peluang baru (Siregar et al., 2024). Definisi serupa juga
dikemukakan oleh Yunita et al. (2024), yaitu sikap atau orientasi tujuan yang diperlukan untuk
mengambil tindakan atau perilaku kewirausahaan dalam mengejar peluang bisnis. Pola pikir
kewirausahaan juga dapat didefinisikan sebagai cara berpikir yang memungkinkan seseorang
menghadapi tantangan, bertindak dengan tegas, dan mengambil tanggung jawab atas hasil yang
dicapai (Rosmiati et al., 2022).

Kreativitas

Kreativitas adalah kompetensi individu untuk memproduksi ide, metode, atau inovasi yang
efektif, fleksibel dan bermanfaat untuk menyelesaikan masalah di berbagai bidang (Dewi et al.,
2024). Definisi lain dari kreativitas yaitu suatu kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang
inovatif, baik yang sepenuhnya baru atau merupakan hasil penggabungan elemen-elemen yang
telah ada dan mengubahnya menjadi sesuatu yang berbeda (Abu et al., 2023). Lebih lanjut,
definisi serupa dari kreativitas juga dikemukakan Rismayani et al. (2023), yaitu sebagai
kapabilitas individu untuk menghasilkan ide-ide inovatif dalam upaya memecahkan suatu
masalah atau tugas tertentu.

Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan sebuah keyakinan individu akan kapabilitasnya untuk mengendalikan
situasi tertentu dan mencapai hasil yang positif (Hapuk et al, 2020). Sintya (2019)
mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
mengelola dan melaksanakan serangkaian langkah yang diperlukan guna meraih outcome yang
diharapkan. Definisi yang serupa juga dikemukakan oleh Kurniawan et al. (2016), yaitu efikasi
diri sebagai keyakinan individu terhadap kompetensi dalam mengelola dan menyelesaikan
tanggung jawab yang diberikan secara efektif untuk mencapai tujuan, serta menghadapi
tantangan dan memperkirakan usaha yang diperlukan.

Intensi Berwirausaha

Intensi berwirausaha merupakan suatu dorongan dan kesadaran individu untuk memulai sebuah
usaha dengan berbagai perencanaan dan pertimbangan, disertai dengan keyakinan bahwa
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kesuksesan dapat dicapai melalui kewirausahaan (Mardikaningsih et al., 2023). Intensi
berwirausaha juga diartikan sebagai keberanian untuk menciptakan produk inovatif dan memulai
usaha berdasarkan minat dan pengetahuan dengan kesiapan menanggung risiko demi meraih
keuntungan dan kehidupan yang lebih baik (Prawita & Cahya, 2022). Aryaningtyas dan
Palupiningtyas (2019) mendefinisikan intensi berwirausaha sebagai niat atau keinginan individu
untuk mendirikan usaha atau mengimplementasikan konsep bisnis yang inovatif dan belum
pernah ada sebelumnya.

Pendidikan Kewirausahaan dan Intensi Berwirausaha

Pendidikan yang dirancang secara matang dan dilaksanakan dengan tepat dapat mendorong niat
berwirausaha mahasiswa untuk menjadi wirausahawan. Pernyataan ini didukung oleh penemuan
penelitian dari Daniel dan Handoyo (2021) serta Darmawan (2019) yang menunjukkan hasil
bahwa pendidikan kewirausahaan memberikan pengaruh signifikan terhadap intensi
berwirausaha.

Hi: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha.

Pendidikan Kewirausahaan dan Efikasi Diri

Penemuan penelitian oleh Saptono er al. (2021), Darmawan (2019) serta Malebana dan
Swanepoel (2014) mengungkapkan bahwa pendidikan kewirausahaan secara signifikan
berpengaruh terhadap efikasi diri. Temuan-temuan tersebut menyatakan bahwa materi
perkuliahaan yang tepat sasaran dan pengalaman langsung melalui kegiatan di luar kelas dapat
membentuk keyakinan dan meningkatkan efikasi diri mahasiswa untuk berperan sebagai
wirausaha di masa depan.

Hz: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap efikasi diri.

Pola Pikir Kewirausahaan dan Intensi Berwirausaha

Semakin besar kesadaran dan pemahaman mahasiswa tentang pentingnya elemen penting dalam
kewirausahaan, seperti pengelolaan waktu dan partisipasi dalam program kewirausahaan, serta
semakin berkembangnya pola pikir kewirausahaan, maka semakin tinggi pula kecenderungan
untuk memiliki intensi dalam memulai usaha dan berani mengambil risiko dalam menjalankan
bisnis baru. Prawesti dan Cahya (2024), Kardila dan Puspitowati (2022) dan Ediagbonya (2022)
dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa pola pikir kewirausahaan berpengaruh yang
signifikan terhadap intensi berwirausaha.

Hs: Pola pikir kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha.

Kreativitas dan Intensi Berwirausaha

Li et al. (2023) berpendapat bahwa kreativitas mendorong niat kewirausahaan dan membantu
dalam menciptakan usaha-usaha yang inovatif dan berbeda. Hal ini ditegaskan oleh hasil riset
Asmarani et al. (2023) serta Natalia dan Rodhiah (2019) yang menunjukkan pengaruh yang
signifikan antara kreativitas dan intensi berwirausaha.

H4:  Kreativitas berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha.

Kreativitas dan Efikasi Diri

Suharman (2011, dalam Sundari 2015, 2016) berpendapat bahwa kreativitas dapat menimbulkan
efikasi diri. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian dari Sundari (2015, 2016) mengenai
dampak kreativitas dan kecerdasan spiritual terhadap efikasi diri dan kemandirian, yang
ditemukan bahwa kreativitas berdampak secara positif dan signifikan terhadap efikasi diri.

Hs: Kreativitas berpengaruh positif terhadap efikasi diri kewirausahaan.
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Efikasi Diri dan Intensi Berwirausaha

Temuan penelitian Indahsari dan Puspitowati (2021), Djohan (2021) serta Blegur dan Handoyo
(2020) menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap intensi
berwirausaha. Temuan-temuan tersebut menyatakan bahwa mahasiswa dengan keyakinan yang
kuat dalam diri, akan mampu berusaha dengan sepenuh hati untuk mencapai tujuan.

He: Efikasi diri berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha.

Pendidikan Kewirausahaan dan Intensi Berwirausaha dimediasi oleh Efikasi Diri

Hasil riset Jiatong et al. (2021) membuktikan bahwa efikasi diri secara parsial memediasi
hubungan pendidikan kewirausahaan dan intensi berwirausaha. Sedangkan, temuan Mahbubah
dan Kurniawan (2022) menunjukkan bahwa efikasi diri secara positif namun tidak signifikan
memediasi hubungan pendidikan kewirausahaan dengan intensi berwirausaha. Selanjutnya,
temuan Wang et al. (2023) menunjukkan bahwa efikasi diri memediasi penuh pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha.

Hea: Efikasi diri memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha.

Kreativitas dan Intensi Berwirausaha dimediasi oleh Efikasi Diri

Lubada et al. (2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa efikasi diri kewirausahaan
memediasi hubungan kreativitas dengan intensi berwirausaha dan hasil riset Jiatong et al. (2021)
yang menyatakan bahwa efikasi diri kewirausahaan secara parsial memediasi pengaruh
kreativitas dengan intensi berwirausaha. Lebih lanjut, hasil penelitian Asmarani et al. (2023)
menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh tidak langsung secara signifikan terhadap intensi
berwirausaha melalui efikasi diri.

Hep: Efikasi diri memediasi pengaruh kreativitas terhadap intensi berwirausaha.

Berdasarkan definisi serta kaitan antara variabel-variabel tersebut, model penelitian yang
dikembangkan untuk mengilustrasikan hubungan antar variabel yang diteliti ditampilkan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Konsep Model Penelitian
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan desain kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross-sectional.
Metode pengambilan sampel yang diterapkan adalah non-probability sampling dengan
menggunakan teknik purposive sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan karakteristik
tertentu yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan penelitian (Andrade, 2021). Kriteria
sampel penelitian yang ditetapkan adalah mahasiswa dari empat universitas swasta di Jakarta
Barat yang telah atau sedang menempuh pendidikan kewirausahaan serta terlibat dalam aktivitas
kewirausahaan.

Jumlah sampel yang diperoleh adalah sebanyak 210 responden. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner yang disebarkan secara daring melalui Google Form. Mayoritas responden yang
terlibat berasal dari rentang usia 21-23 tahun (74,8%) dan sisanya berusia 18-20 tahun (25,2%).
Dalam hal jenis kelamin, 54,8% responden adalah Perempuan dan 45,2% adalah laki-laki.
Berdasarkan asal universitas, mayoritas responden berasal dari Universitas Tarumanagara
(62,38%), diikuti oleh Universitas Bina Nusantara (16,67%), Universitas Podomoro (12,38%),
dan Universitas Trisakti (8,57%). Sebagian besar responden sedang menempuh semester tujuh
(70%), kemudian diikuti oleh responden dari semester lima (16,67%), semester tiga (8,57%), dan
semester satu (4,76%).

Teknik analisis data yang diterapkan adalah partial least square-structural equation modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan alat analisis SmartPLS 4. Butir pernyataan variabel pendidikan
kewirausahaan, pola pikir kewirausahaan, kreativitas dan intensi berwirausaha terdiri dari enam
indikator, dan variabel efikasi diri kewirausahaan terdiri dari empat indikator. Indikator variabel
dinilai menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1-6 untuk menghindari makna ganda
dengan memilih jawaban tengah. Tanggapan responden diukur dengan skala Likert 1-6 untuk
menghindari jawaban netral (Suharto & Hariadi, 2021).

Tabel 1. Pernyataan Indikator Variabel Penelitian
Sumber: Diadaptasi dari Jiatong et al. (2021)

Variabel Kode Pernyataan
Pendidikan PK1 Model pendidikan kewirausahaan yang saya peroleh di lingkungan formal mendorong
Kewirausahaan munculnya ide-ide kreatif.

PK2 Pembelajaran vang sava peroleh di dalam kelas memberikan pengetahuan yang
dibutuhkan untuk berwirausaha.

PK3 Pendidikan di universitas mengembangkan keterampilan dan kemampuan saya terkait
kewirausahaan.

PK4 Aktivitas pendidikan yang melibatkan topik kewirausahaan dan memberikan peluang
bagi saya untuk memulai usaha.

PK5 Saya pikir kesempatan berwirausaha dapat diperluas melalui kegiatan pendidikan.

PK6 Pendidikan kewirausahaan yvang sayva peroleh mendorong untuk menjadi wirausahawan.

Pola Pikir PP1 Saya mempertimbangkan reaksi terhadap aktivitas kewirausahaan dari sist peluang
Kewirausahaan maupun tantangan.
PP2 Saya memperhatikan alokasi waktu untuk hal-hal terkait kewirausahaan.
PP3  Saya memikirkan peluang keuangan untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan.
PP4 Saya melihat peluang dan tantangan yang berhubungan dengan aktivitas kewirausahaan.
PP5 Saya mengambil keputusan mengenai ide peluang bisnis dalam aktivitas kewirausahaan.
PP6 Saya mempertimbangkan bahwa terlibat dalam aktivitas kewirausahaan akan memberi
manfaat bagi saya.
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Kreativitas KR1 Saya sering menemukan solusi kreatif untuk mengatasi masalah.
KR2 Saya pandai dalam memberikan pendekatan baru untuk menyelesaikan masalah.
KR3 Saya sering menciptakan ide-ide baru dan bermanfaat.
KR4 Saya sering memiliki ide-ide inovatif dan segar.
KR5 Saya pandai dalam menghasilkan ide-ide kreatif.
KR6 Saya sering menyampaikan dan memberi dukungan ide-ide kepada orang lain.
Intensi IB1 Saya siap melakukan segala hal untuk menjadi wirausahawan.
Berwirausaha IB2 Tujuan profesional saya adalah menjadi seorang wirausahawan.
IB3  Saya akan berusaha sekuat tenaga untuk memulai dan menjalankan usaha saya sendiri.
IB4 Saya bertekad untuk mendirikan perusahaan di masa depan.
IBS Saya memiliki niat yang kuat untuk memulai sebuah usaha suatu saat nanti.
IB6 Saya memiliki keinginan yang kuat untuk memulai bisnis di masa mendatang.

Efikasi Dirt ED1 Saya yakin bahwa saya mampu menemukan peluang bisnis baru.
Kewirausahaan ED2 Saya yakin bahwa saya mampu menciptakan produk baru.

ED3 Saya yakin bahwa saya dapat berpikir secara kreatif.

ED4 Saya yakin bahwa saya dapat mengkomersialkan ide-ide.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan PLS-SEM meliputi pengujian validitas dan reliabilitas (outer model), dilanjutkan
dengan inner model (Purwanto & Sudargini, 2021). Uji validitas terdiri dari dua pengukuran,
yaitu validitas konvergen dan validitas diskriminan (Febriyanni et al, 2023). Validitas
konvergen digunakan untuk mengukur sejauh mana sebuah konstruk dapat menjelaskan varians
dari setiap item-nya (Hair et al., 2019). Menurut Hamid et al. (2017), sebuah indikator dianggap
valid apabila memiliki nilai AVE > 0,50. Metode alternatif untuk menilai validitas konvergen
dapat dilakukan dengan melihat nilai /loading factor. Menurut Ghozali (2018, dalam Putra &
Yanti, 2024) pengujian dianggap valid jika nilai loading factor > 0,50.

Tabel 2. Hasil Uji Outer Loadings dan Average Variance Extracted
Sumber: Olah Data (2024)

Pendidikan Pola Pikir Kreativit Intensi Efikasi Diri
Kewirausahaan Kewirausahaan eativitas Berwirausaha Kewirausahaan
PK1 0.782 PP1 0.696 KR1 0.743 1B1 0.800 ED1 0.792

PK2 0.694 PP2 0.758 KR2 0.774 IB2 0.826 ED2 0.848
PK3 0.758 PP3 0.727 KR3 0.808 IB3 0.806 ED3 0.777
PK4 0.747 PP4 0.735 KR4 0.831 B4 0.848 ED4 0.798
PK5 0.658 PP5 0.754 KR5 0.775 1B5 0.848
PK6 0.774 PP6 0.718 KR6 0.730 IB6 0.816

AVE (0.543) AVE (0.535) AVE (0.605) AVE (0.680) AVE (0.647)

Berdasarkan Tabel 2, setiap indikator memenubhi kriteria karena nilai loading factor di atas 0,50
dan AVE di atas 0,50. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini
telah memenubhi kriteria validitas konvergen.

Hamid et al. (2017) menyebutkan bahwa validitas diskriminan dapat diidentifikasi melalui Cross
Loadings dan Fornell-Larcker Criterion. Kriteria Fornell-Larcker (1981, dalam Hair et al., 2019)
menyatakan bahwa AVE konstruk setiap variabel harus lebih besar dari korelasi variabel lain.
Tabel 3 menunjukkan nilai AVE konstruk untuk setiap variabel telah melebihi nilai korelasi
antara variabel-variabel lainnya, yang mengindikasikan bahwa setiap variabel telah memenuhi
kriteria validitas diskriminan.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Sumber: Olah Data (2024)

Variabel Fornell-Larcker Criterion Cronbach’s Composite Composite
ED 1B KR PK PP Alpha Reliability (tho_a) Reliability (rho ¢)
ED 0,804 0,818 0.824 0.880
IB 0.629 0,824 0.906 0.907 0.927
KR 0.660 0,562 0,778 0.869 0.872 0.902
PK 0511 0,647 0481 0,737 0,832 0.844 0.877
PP 0.548 0,515 0407 0666 0,732 0.827 0.831 0.873

Reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk menilai sejauh mana sebuah instrumen memberikan
hasil yang konsisten (Amalia et al., 2022). Menurut Fahmi (2021), suatu variabel dianggap
reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 dan Composite Reliability > 0,70. Berdasarkan Tabel
3, nilai composite reliability dan cronbach’s alpha masing-masing variabel lebih dari 0,70
sehingga dapat dinyatakan reliabel dan memenuhi syarat uji reliabilitas.

Setelah outer model telah diterima, tahapan berikutnya yaitu pengujian inner model yang
meliputi uji multikolinearitas, uji effect size (f~square), uji koefisien determinasi (R-square), uji
path coefficient, uji hipotesis dan mediasi. Hair et al., (2019) berpendapat bahwa idealnya, nilai
Variance Inflation Factor (VIF) berada di bawah 3. Nilai VIF digunakan untuk menilai terdapat
atau tidaknya masalah multikolinearitas. Tabel 4 menunjukkan nilai VIF berada di bawah 3
sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat masalah multikolinearitas.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas dan Effect Size
Sumber: Olah Data (2024)

Variabel VIF  f-square Keterangan
Efikasi Dir1 Kewirausahaan — Intensi Berwirausaha 2.136 0,102 — Efek Kecil
Kreativitas — Efikasi Dir1 Kewirausahaan 1.301 0.432 — Efek Besar
Kreativitas — Intensi Berwirausaha 1.870 0.029 — Efek Kecil
Pendidikan Kewirausahaan — Efikasi Dir1 Kewirausahaan 1,301 0.095 — Efek Kecil
Pendidikan Kewirausahaan — Intensi Berwirausaha 1.998 0.184 — Efek Sedang
Pola Pikir Kewirausahaan — Intensi Berwirausaha 2.016 0.000 = Tidak Memiliki Efek

Dalam menilai ukuran efek, Cohen (1988, dalam Hossan et al., 2020) berpendapat bahwa nilai
sebesar 0,02 berefek kecil, 0,15 berefek sedang, dan 0,35 berefek besar. Berdasarkan Tabel 4,
variabel efikasi diri kewirausahaan dan kreativitas memberikan efek kecil terhadap intensi
berwirausaha karena nilai f-square berada di antara 0,02 dan 0,15. Sedangkan, variabel
pendidikan berefek sedang (0,15 < f2 < 0,35) dan pola pikir kewirausahaan tidak memiliki efek
sama sekali (f2 < 0,02) terhadap intensi berwirausaha. Selanjutnya, variabel kreativitas berefek
besar terhadap efikasi diri kewirausahaan. Sebaliknya, pendidikan kewirausahaan berefek kecil
terhadap efikasi diri kewirausahaan.

Tabel 5. Rata-Rata Average Variance Extracted dan R-square
Sumber: Olah Data (2024)

Variabel AVE R-square Keterangan
Efikasi Dir1 Kewirausahaan 0.647 0.484 — Lemah
Intensi Berwirausaha 0.680 0,552 — Moderat
Kreativitas 0.605
Pendidikan Kewirausahaan 0.543
Pola Pikir Kewirausahaan 0.535

Rata-Rata 0,602 0,518
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Hair ef al. (2019) mengategorikan nilai R? sebesar 0,75 sebagai substantial, 0,50 adalah moderat,
dan 0,25 adalah lemah. Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai R-square untuk efikasi diri
kewirausahaan adalah sebesar 0,484. Artinya, variabel pendidikan kewirausahaan, pola pikir
kewirausahaan, dan kreativitas memiliki kemampuan dalam menjelaskan efikasi diri
kewirausahaan sebesar 48,4% (lemah), sementara nilai sisa sebesar 51,6% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Intensi berwirausaha memperoleh nilai
0,552 yang artinya variabel pendidikan kewirausahaan, pola pikir kewirausahaan, kreativitas dan
efikasi diri kewirausahaan memiliki kemampuan dalam menjelaskan intensi berwirausaha
sebesar 55,2% (moderat), dan 44,8% dijelaskan oleh variabel lainnya.

Path coefficient digunakan untuk menilai pengaruh langsung maupun tidak langsung dari
variabel independen terhadap variabel dependen (Yasin & Singh, 2010). Dalam analisis ini,
bootstrapping dilakukan untuk menguji signifikansi koefisien jalur dan menilai efek langsung
dan tidak langsung antar konstruk (Hair et al., 2019). Nilai koefisien jalur berkisar antara -1
hingga +1, di mana -1 menunjukkan efek negatif dan +1 menunjukkan efek positif. Hair et al.
(2019) berpendapat bahwa p-value harus berada dibawah 0,05 sebagai batas minimal untuk
kesalahan standar yang dapat diterima dalam penelitian.

Selanjutnya adalah pengujian mediasi. Santoso (2020) berpendapat bahwa jika terdapat
hubungan tidak langsung antara variabel independen dan dependen serta nilai p-value > 0,05,
artinya variabel mediasi berpengaruh penuh (full mediation). Jika terdapat hubungan langsung
maupun tidak langsung antar variabel dengan nilai p-value < 0,05, artinya variabel mediasi
berpengaruh sebagian (partial mediation). Jika tidak terdapat hubungan antar variabel dan nilai
p-value > 0,05, maka variabel mediasi tidak memiliki pengaruh (no mediation).

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
Sumber: Olah Data (2024)

Hipotesis Coq};}litc]';em p-values Keterangan

(H;) PK - 1B 0.406 0.007 Didukung
(H;) PK - ED 0.252 0.002 Didukung
(H;) PP - 1B 0.009 0.930 Tidak Didukung
(Hy) KR—1B 0313 0.047 Didukung
(Hs) KR - ED 0.539 0.000 Didukung
(Hs) ED—-1IB 0.313 0.000 Didukung
(Hg:) PK - ED — IB 0.079 0.036 Didukung (parsial)
(Hs) KR - ED — IB 0.169 0.001 Didukung (parsial)

Temuan uji hipotesis pertama (Hi) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan antara
pendidikan kewirausahaan dan intensi berwirausaha sehingga hipotesis pertama didukung.
Temuan ini sesuai dengan hasil riset Jiatong, et al. (2021), Ediagbonya (2022), Kardila dan
Puspitowati (2022), Li et al. (2023), Wang et al. (2023) dan Setiawan et al. (2023). Temuan ini
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak hanya memberikan dasar teori, melainkan
juga mendorong kreativitas mahasiswa dalam menemukan peluang usaha, serta meningkatkan
keterampilan kewirausahaan mahasiswa melalui kegiatan praktis yang pada akhirnya dapat
meningkatkan minat dan intensi untuk berwirausaha setelah lulus. Oleh karena itu, perguruan
tinggi dapat mempertimbangkan untuk meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa dengan
menyusun kurikulum kewirausahaan dengan praktik nyata.
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Pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan
kewirausahaan dan efikasi diri kewirausahaan sehingga hipotesis kedua didukung. Temuan ini
konsisten dengan temuan Darmawan (2019), Wardani dan Nugraha (2021), Saptono et al. (2021)
serta Mahbubah dan Kurniawan (2022). Temuan ini mengindikasikan pendidikan kewirausahaan
meningkatkan efikasi diri dengan membekali keterampilan dan kepercayaan diri untuk
berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan tidak hanya memperluas wawasan, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam menghadapi tantangan kewirausahaan lewat
pengalaman praktis yang merupakan bagian dari pendidikan kewirausahaan. Dengan demikian,
perguruan tinggi dapat mengembangkan model pendidikan yang mendorong kreativitas,
pengetahuan praktis, dan pengalaman langsung, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri
mahasiswa dalam memulai usaha.

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menemukan bahwa pola pikir kewirausahaan berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap intensi berwirausaha, sehingga hipotesis ketiga tidak
didukung. Temuan ini didukung oleh temuan oleh Respati et al. (2023). Meskipun demikian,
beberapa indikator menunjukkan bahwa pola pikir kewirausahaan tetap berperan, meskipun
pengaruhnya tidak terlalu kuat. Tidak signifikannya pengaruh pola pikir kewirausahaan terhadap
intensi berwirausaha dapat terjadi dengan asumsi walaupun mahasiswa mempertimbangkan
manfaat dari kewirausahaan dan memiliki kesadaran terhadap peluang dan tantangan dalam
kewirausahaan, hal ini tidak cukup kuat untuk mendorong intensi berwirausaha secara signifikan.
Oleh karena itu, institusi pendidikan dapat mempertimbangkan untuk melakukan pendekatan
yang lebih kuat untuk menghubungkan teori dengan praktik agar dapat memotivasi mahasiswa
untuk lebih percaya diri dalam memulai usaha.

Hasil uji hipotesis keempat (H4) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan antara kreativitas
dan intensi berwirausaha sehingga hipotesis keempat didukung. Temuan ini sejalan dengan
penelitian dari Natalia dan Rodhiah (2019), Lubada et al. (2021) dan Asmarani et al. (2023).
Temuan ini membuktikan bahwa kreativitas membantu mahasiswa untuk berpikir inovatif untuk
menemukan solusi alternatif dan memanfaatkan peluang yang tersedia. Dengan demikian,
kreativitas mahasiswa perlu didukung dengan lingkungan pendidikan yang mendorong
eksplorasi ide baru dan penerapan inovasi untuk memaksimalkan intensi berwirausaha.

Hasil uji hipotesis kelima (Hs) menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efikasi diri kewirausahaan, sesuai dengan riset oleh Sundari (2015, 2016) dan
Djohan (2021). Temuan ini mengindikasikan bahwa kreativitas membantu mahasiswa
membangun keyakinan diri dalam mengeksplorasi peluang, menghadapi tantangan, dan memulai
usaha. Ketika mahasiswa merasa mampu menghasilkan solusi kreatif dan mengembangkan ide
bisnis, hal ini meningkatkan efikasi diri, memberikan keyakinan akan kemampuan untuk
mengatasi tantangan, dan mempersiapkan lebih baik dalam menjalani proses kewirausahaan.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan kreativitas mahasiswa, perguruan tinggi dapat
menyediakan lebih banyak program berbasis proyek yang melibatkan eksplorasi ide kreatif untuk
meningkatkan efikasi diri kewirausahaan.

Pengujian hipotesis keenam (Hs) menemukan pengaruh positif dan signifikan antara efikasi diri
kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha sehingga hipotesis keenam didukung. Temuan ini
konsisten dengan temuan oleh Blegur dan Handoyono (2020), Indahsari dan Puspitowati (2021)
serta Djohan (2021). Temuan ini membuktikan bahwa mahasiswa dengan keyakinan diri yang
kuat cenderung lebih berani mengambil langkah untuk memulai usaha, melihat peluang,
menciptakan inovasi, dan mewujudkan ide bisnis, yang pada akhirnya meningkatkan intensi
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untuk berwirausaha. Perguruan tinggi dapat membantu mahasiswa mengembangkan efikasi diri
dengan memberikan bimbingan kewirausahaan yang lebih terfokus pada penguatan kemampuan
individu dalam menghadapi tantangan.

Hasil uji hipotesis ketujuh (Hsa) membuktikan bahwa efikasi diri kewirausahaan mampu
memediasi sebagian (parsial) pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha
secara positif dan signifikan sehingga hipotesis ketujuh didukung. Penelitian oleh Jiatong et al.
(2021) menunjukkan hasil yang serupa di mana efikasi diri kewirausahaan secara parsial
memediasi pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha. Kesimpulannya,
pendidikan kewirausahaan selain memberikan pengetahuan tetapi juga membangun kepercayaan
diri mahasiswa untuk berwirausaha, yang kemudian kepercayaan diri tersebut mendorong intensi
mahasiswa untuk memulai usaha. Institusi pendidikan dan pengembang kurikulum dapat
mengembangkan kurikulum kewirausahaan yang lebih menekankan pengalaman praktik agar
dapat meningkatkan efikasi diri mahasiswa dan mendorong intensi berwirausaha.

Pengujian hipotesis kedelapan (Hep) menemukan bahwa efikasi diri kewirausahaan secara parsial
mampu memediasi pengaruh kreativitas terhadap intensi berwirausaha secara positif dan
signifikan sehingga hipotesis kedelapan didukung. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian
Jiatong et al. (2021) dan Asmarani et al. (2023). Kreativitas memiliki pengaruh terhadap intensi
berwirausaha dan efikasi diri kewirausahaan mahasiswa menjembatani hubungan tersebut
dengan meningkatkan keyakinan diri terhadap kemampuan untuk mewujudkan ide-ide kreatif
dalam aktivitas kewirausahaan. Institusi pendidikan dapat mendukung mahasiswa dengan
memfasilitasi program pelatihan yang mengintegrasikan kreativitas dan pengembangan efikasi
diri untuk meningkatkan intensi berwirausaha secara efektif.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menemukan adanya pengaruh yang signifikan dalam hubungan antara pendidikan
kewirausahaan, kreativitas, dan efikasi diri kewirausahaan dengan intensi berwirausaha,
menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut dapat meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi
individu untuk mendirikan sebuah usaha. Temuan ini menekankan pentingnya pengembangan
keterampilan kewirausahaan melalui pendidikan dan pengalaman praktis untuk mendorong
intensi berwirausaha. Sedangkan, pola pikir kewirausahaan berpengaruh secara positif namun
tidak signifikan terhadap intensi berwirausaha. Meskipun mahasiswa menyadari manfaat
kewirausahaan serta peluang dan tantangan yang ada, kesadaran ini tidak cukup kuat untuk
mendorong intensi berwirausaha secara signifikan.

Pendidikan kewirausahaan dan kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi
diri kewirausahaan, mengindikasikan bahwa keduanya dapat meningkatkan rasa percaya diri
mahasiswa terhadap kemampuan kewirausahaannya. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa
efikasi diri kewirausahaan mampu memediasi sebagian pengaruh pendidikan kewirausahaan dan
kreativitas terhadap intensi berwirausaha. Dengan kata lain, peningkatan efikasi diri melalui
pendidikan kewirausahaan dan kreativitas dapat meningkatkan motivasi dan keinginan individu
untuk memulai usaha.

Penelitian ini memiliki batasan, seperti sampel yang hanya melibatkan mahasiswa dari empat
universitas di Jakarta Barat, dengan teknik purposive sampling yang mungkin tidak mewakili
seluruh populasi mahasiswa, juga tanggapan responden mungkin tidak sepenuhnya
mencerminkan kondisi sebenarnya. Penelitian ini menyarankan agar pendidikan kewirausahaan
lebih fokus pada pengalaman praktis untuk meningkatkan kreativitas dan efikasi diri, serta
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mendorong pola pikir kewirausahaan untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan
kewirausahaan.
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